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14 Des 2018  
Statistics 
IHSG 6,178 +1.02%  
Dow 24,597 +0.29% 
EIDO 25.12 +1.41% 
Nikkei 21,506 -1.42% 
IDR Rp 14,536 -0.28% (↑) 
CPO Feb RM 2,046/MT+0.69% 
Oil Close USD 52.58 +2.80% 
Oil Open USD 52.80 +0.42% 
ICENewcastleCoalJan $103.55/MT +0.58% 
Gold USD 1,246.45/ Troy ounce -0.08% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
SQMI – Rp 250 – 50,000: 3,125,693 – 15 
Des (T) 
 
RIGHT (Trading Period): 
VRNA – 10 Des – 14 Des (T) 
IKAI – 13 Des – 19 Des (F) 
META – 17 Des – 21 Des (F) 
SQMI – 22 Jan – 28 Jan (T) 
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
DIVIDEN BONUS (cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
BRPT – Rp 14 – 14 Des (F) 
TOWR – Rp 6 – 14 Des (F) 
MERK – Rp 3,260 – 14 Des (F) 
JTPE – Rp 15 – 18 Des (F) 
 
IPO: 
Estika Tata Tiara Tbk – 10 Jan (T) 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
SMCB – 17 Des – 09 Jan 
PTIS – 19 Des – 11 Jan 
DEWA – 19 Des – 16 Jan 
GDYR – 19 Des – 11 Jan 
HRUM – 26 Des – 18 Jan 
ARTA – 26 Des – 18 Jan 
BOSS – 26 Des – 18 Jan 
ITTG – 27 Des – 21 Jan 
ARMY – 02 Jan – 25 Jan 
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Wall Street pada perdagangan Kamis waktu setempat berakhir mixed 
dikarenakan investor lebih memilih wait and see ditengah ketidakpastian 
ekonomi global, Brexit, dan kenaikan suku bunga masih membayangi 
pasar. Adapun, sektor utilitas, real estate dan konsumsi mengalami 
defensif, sementara sektor keuangan mengalami tekanan menunggu hasil 
kebijakan moneter The Fed terbaru. Selain itu  Dow Jones +0.29%, S&P 500 
-0.02%, dan Nasdaq -0.39%. 
 
Bursa Eropa berakhir melemah tipis setelah bank sentral European Central 
Bank (ECB) secara resmi menghentikan program pembelian obligasi di 
Desember ini  senilai 2,6 triliun euro (Rp 42.998 triliun) dikarenakan ECB 
merasa program tersebut berdampak negatif pada pendapatan bunga 
bersih mereka.   Dax -0.04%, CAC 40 -0.26%, FTSE 100 -0.04%, dan Stoxx 
600 -0.17%. 
 
Harga minyak mentah ditutup menguat dikarenakan adanya harapan 
investor terjadi defisit pasokan minyak lebih cepat dari dugaan 
sebelumnya.Hal itu terjadi ditengah adanya Kepakatan produksi antara 
negara yang tergabung dengan OPEC dan Rusia dan keputusan Kanada 
yang mengamanatkan pemangkasa produdksi dalam menciptakan defisit 
pasokan di pasar minyak. 
 
IHSG pada perdagangan kemarin melanjutkan penguatannya ditopang 
menguatnya sembilan sektor yang dipimpin oleh kenaikan infrastruktur 
dan aneka industri. Asing mencatatkan net buy sebesar Rp 686 miliar 
dengan saham PTBA dan KPIG menjadi net top buyer, sedangkan saham 
BBNI dan KLBF menjadi net top seller. Saham penopang kenaikan indeks 
yakni BMRI  dan TLKM, saham penekan indeks adalah MEGA dan HMSP. 
Kami memperkirakan indeks pada hari bergerak menguat dengan range 
pergerakan 6142-6200. Saham yang diperhatikan INDF (buy), PGAS (buy), 
KLBF (buy), BBNI (buy), ESSA (SoS), dan BEST (buy). 
 
Selengkapnya proclick.profindo.com 
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
PT Renuka Coalindo Tbk (SQMI) menargetkan penjualan emas perdana 
pada 2019 mencapai 19.000 troy ounce dengan proyeksi pendapatan 
US$22,8 juta. Pada Juni 2019 perusahaan akan mulai mengoperasikan 
fasilitas pengolahan atau Pabrik I berkapasitas 500 ton per hari (tph) atau 
38.482 troy ounce per tahun dengan nilai  investasi US$26 juta 
yang  berasal dari rights issue senilai Rp4,71 triliun. (Bisnis) 
 
PT Bumi Resources Tbk (BUMI) menegaskan tidak akan melakukan 
penggabungan nilai saham atau reverse stock split seiring dengan 
maraknya rumor tersebut. Beredarnya rumor dan spekulasi di pasar saham 
mengenai rencana reverse stock split sangat merugikan perusahaan. Hal 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 15.02    1.19         
LSIP AGRI 18.49    1.03         
SIMP AGRI 64.04    0.39         
SSMS AGRI 24.81    2.75         

30.59    1.34         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 15.03    2.04         
IMAS AUTOMOTIVE 54.55    0.61         
AUTO AUTOMOTIVE 13.78    0.70         
GJTL AUTOMOTIVE (7.23)     0.39         

19.03    0.93         #N/A -           
BBCA BANKS 25.53    4.39         
BBNI BANKS 10.37    1.52         
BBRI BANKS 14.36    2.56         
BBTN BANKS 9.61      1.23         
BDMN BANKS 17.36    1.72         
BJBR BANKS 10.96    1.69         
BJTM BANKS 7.38      1.27         
BMRI BANKS 14.75    2.02         

13.79    2.05         #N/A -           
INTP CEMENT 88.39    3.20         
SMCB CEMENT (17.00)  2.18         
SMGR CEMENT 24.59    2.17         
SMBR CEMENT 353.21  5.63         

112.30  3.30         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 20.39    3.70         
HMSP CIGARETTE 33.67    13.85      

27.03    8.77         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 2.03      0.82         
TOTL CONSTRUCTION 7.40      1.86         
WIKA CONSTRUCTION 13.14    0.98         
WSKT CONSTRUCTION 5.04      0.92         
WTON CONSTRUCTION 8.72      1.11         
ADHI CONSTRUCTION 13.32    0.97         
ACST CONSTRUCTION 9.47      0.76         

8.44      1.06         #N/A -           
AISA CONSUMER -        -           
ICBP CONSUMER 24.74    5.23         
INDF CONSUMER 16.15    1.25         
UNVR CONSUMER 30.50    37.79      

17.85    11.07      #N/A -           
MAPI RITEL 17.86    2.30         
RALS RITEL 13.69    2.57         
ACES RITEL 27.95    6.81         
LPPF RITEL 6.06      7.02         

16.39    4.68         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 10.06    1.82         
ELSA OIL&GAS 8.38      0.76         
PGAS OIL&GAS 12.00    1.05         

10.15    1.21         #N/A -           
APLN PROPERTY 7.49      0.26         
ASRI PROPERTY 8.05      0.75         
BSDE PROPERTY 31.48    0.84         
CTRA PROPERTY 24.90    1.20         
KIJA PROPERTY (9.93)     0.93         
LPCK PROPERTY 0.28      0.14         
LPKR PROPERTY 9.73      0.22         
PWON PROPERTY 12.79    2.10         
SMRA PROPERTY 46.74    1.46         

14.62    0.88         #N/A -           
TBIG TELECOM 21.33    5.28         
TLKM TELECOM 19.58    3.50         
TOWR TELECOM 13.68    3.93         

18.20    4.24         
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ini dikarenakan tidak pernah membahas rencana akhir korporasi tersebut. 
(Bisnis) 
 
PT Gudang Garam Tbk (GGRM) melakukan transaksi afiliasi terkait aset 
tanah senilai Rp1,08 triliun pada pekan pertama Desember 2018. Transaksi 
lahan tersebut berkaitan dengan rencana perusahaan mengembangkan 
bandara di Kediri, Jawa Timur. Adapun, pengerjaan pembangunan proyek 
bandara membutuhkan waktu dua tahun lebih. Sumber pendanaan berasal 
dari arus kas perseroan yang dihasilkan setiap tahun. (Bisnis) 
 
PT Elnusa Tbk (ELSA) menandatangani kerja sama dengan Schlumberger 
untuk mengoptimalisasi kompetensi dan sumber daya (resources) dalam 
jasa hulu migas terintegrasi. Adapun, tiga tujuan besar dalam kerja sama 
ini, yaitu peningkatan kapasitas nasional dalam servis hulu migas, alih 
teknologi yang ada di dalamnya, serta berbagi peluang dan risiko untuk 
meningkatkan pertumbuhan bersama. (Bisnis) 
 
PT Apexindo Pratama Duta Tbk (APEX) mengantongi 4 kontrak jasa di darat 
dan laut pada 2019 yang berasal dari entitas PT Pertamina (Pesero). 
Sejumlah 3 kontrak merupakan perpanjangan dari 2018 yakni  2 proyek 
swamp barge rig dan 1 proyek jack-up rig, sedangkan 1 kontrak dimulai 
awal tahun 2019 yakni 1 kontrak pemboran darat. (Bisnis) 
 
PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk (SSMS) mengalokasikan belanja modal 
pada tahun 2019 senilai Rp600 miliar  lebih rendah dibandingkan dengan 
tahun 2018. Adapun per November 2018, perseroan baru merealisasikan 
senilai Rp291,67 miliar atau sekitar 43% dari alokasi setahun penuh. 
(Bisnis) 
 
 PT Panca Budi Idaman Tbk (PBID) mengalokasikan anggaran belanja modal 
senilai Rp200 miliar pada 2019 untuk menuntaskan pembangunan pabrik 
baru PBID di Jawa Tengah.  Saat ini PBID sudah memiliki 7 pabrik dengan 
kapasitas produksi hingga akhir tahun 2018 mencapai 90.000 ton. Adapun, 
pabrik baru tersebut akan memiliki kapasitas produksi sebesar 27.000 ton 
per tahun. (Bisnis) 
 
PT Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) optimistis kinerja pada tahun 2019 
akan membaik seiring insentif yang dikeluarkan pemerintah serta 
beberapa proyek strategis yang telah dipersiapkan perusahaan.  Hingga 
September 2018, SSIA telah membebaskan lahan seluas 1.034 hektare (ha) 
a di Subang, Jawa barat. Selain itu, SSIA juga telah menggandeng PT Jasa 
Marga Tbk untuk menginisiasi ruas jalan tol Subang-Panimban yang akan 
menghubungkan kawasan industri dengan industrial port.(Kontan)  
 
Kehadiran sejumlah event belanja online seperti Single Day dan Hari 
Belanja Online Nasional (Harbolnas) tak banyak berpengaruh terhadap 
kinerja PT ACE Hardware Indonesia Tbk (ACES) dikarenkan masih belum 
fokus melakukan penjualan online. Adapun, penjualan ACES secara 
keseluruhan pada November 2018 cukup baik yaitu naik sekitar 20%. 
(Kontan) 


